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ANALISIS PENGEMBANGAN POTENSI OBJEK WISATA  
DI KABUPATEN BOYOLALI 
 
Abstrak 
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu kabupaten yang memiliki keindahan 
alam dan budaya yang menarik di Jawa Tengah dengan karakteristik wilayah yang 
beragam. Kabupaten Boyolali juga memiliki sejumlah daya tarik yang dapat 
berpotensi untuk dikembangkan dan dipertahankan. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis strategi pengembangan objek wisata di Kabupaten Boyolali bagian 
selatan agar menjadi kawasan wisata yang unggul. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode observasi lapangan. Metode observasi dilakukan 
pengamatan langsung dilapangan untuk melihat kualitas keadaan objek wisata, 
kondisi objek wisata, dukungan pengembangan objek, sarana prasarana objek 
wisata, dan aksesibilitas objek. Data sekunder yang di pakai merupakan data yang 
sudah di sediakan oleh instansi terkait atau dari data hasil pencatatan instasional. 
Dari hasil pengolahan data dan analisis menunjukkan bahwa dari hasil pengolahan 
data dan analisis menunjukkan bahwa New Selo memiliki daya tarik dapat 
menikamati matahari terbit dan matahari terbenam dengan udara yang sangat 
sejuk, Irung Petruk memiliki daya tarik terdapat patung salah satu tokoh 
ponokawan dalam pewayangan dan taman yang dapat digunakan untuk bersantai 
dan berfoto ria, Umbul Langse memiliki daya tarik dapat berfoto dibawah air 
yang jernih. pengunjung yang datang ke objek wisata Irung Petruk memiliki 
klasifikasi tingkat kelas Tinggi, karena peminatnya lebih banyak dan sarana 
prasarana yang memadai seperti jarak tempuh yang mudah dijangkau, mushola, 
toilet, area parkir. Namun untuk New Selo dan Umbul Langse memiliki 
klasifikasi tingkat kelas Sedang karena New Selo memiliki jaraknya yang sangat 
dekat dengan puncak Gunung Merapi dengan status Siaga, jalan menuju lokasi 
wisata menanjak sering kali banyak kendaraan yang tidak kuat sampai lokasi dan 
Umbul Langse belum ada tiket masuk dan belum ada petugas parkir dilokasi. 
Kata Kunci: Objek Wisata, Potensi, Daya Tarik. 
Abstract 
Boyolali regency is one of the districts that have an interesting natural and cultural beauty 
in Central Java with diverse regional characteristics. Boyolali Regency also has a number 
of attractions that can potentially be developed and maintained. This research aims to 
analyze the strategy of development of tourist attractions in the southern part of Boyolali 
Regency to become a superior tourist area. The method used in this study is the field 
observation method. Observation methods are conducted directly in the field to see the 
quality of tourist attractions, tourist conditions, object development support, tourist 
infrastructure facilities, and object accessibility. The secondary data used is data that has 
been provided by the relevant agency or from the data of the recording of the institution. 
From the results of data processing and analysis shows that from the results of data 
processing and analysis shows that New Selo has the attraction to enjoy the rising sun and 
the setting sun with cool air, Iruk Petruk has the attraction there is a statue of one of the 
figures in puppetry and A garden that can be used to relax and have fun, Umbul Langse 
has the charm of being able to take photos under clear water. Visitors who come to Irung 




enthusiasts and adequate infrastructure such as within easy reach, mosques, toilets, 
parking areas. However, for New Selo and Umbul Langse have a Se-dang class level 
classification because New Selo has a very close distance to the summit of Mount Merapi 
with Standby status, the road to the tourist location climbs often many vehicles are not 
strong enough to reach the location and Umbul Langse does not have a ticket entered and 
no parking officer was located. 
Keywords:Tourism Object, Potential, Attractiveness. 
 
1. PENDAHULUAN 
Sektor pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor ekonomi jasa 
memiliki prospek yang cerah, namun dewasa ini belum memperlihatkan peranan 
yang sesuai dengan harapan dalam prospek pembangunan di Indonesia. Pada era 
globalisasi ini, pembangunan pariwisata dijadikan prioritas utama dalam 
menunjang pembangunan suatu daerah. Pengembangan pariwisata bukan hanya 
untuk wisatawan mancanegara saja, namun juga untuk menggalakkan kepentingan 
wisatawan dalam negeri. Pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya untuk 
mengembangkan dan memanfaatkan obyek dan daya tarik wisata berupa kekayaan 
alam yang indah, keragaman flora fauna, seni budaya, peninggalan sejarah, benda-
benda purbakala serta kemajemukan budaya. Daya tarik penangkap wisatawan 
berupa homestay yang dekat dengan lokasi wisata sedangkan daya tarik penahan 
wisatawan berupa pemandangan Gunung Merapi dan Gunung Merbabu dan udara 
yang sejuk yang tidak dapat dinikmati dikota-kota besar. 
Kabupaten Boyolali memiliki letak geografis Wilayah Kabupaten Boyolali 
dibatasi oleh : Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang. 
Sebelah Timur : Kab. Karanganyar, Kab. Sragen dan Kab. Sragen. Sebelah 
Selatan : Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelah Barat : 
Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang dengan ketinggian antara 75 – 
1500 meter di atas permukaan laut dan memiliki luas sebesar 101.510 Ha. Letak 
geografis di Kabupaten Boyolali merupakan kekuatan yang dapat dijadikan 
sebagai modal utama pembangunan karena daerah berada pada segitiga wilayah 
Yogyakarta-Solo-Semarang (Joglosemar) yang merupakan tiga kota utama di 
wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada saat ini dengan 
dikembangkannya wisata Solo-Selo (Kabupaten Boyolali) - Borobudur 




pariwisata di Kabupaten Boyolali. Kabupaten Boyolali juga memiliki sejumlah 
sejumlah daya tarik yang dapat berpotensi untuk dikembangkan. Daya tarik 
penangkap wisatawan berupa homestay yang dekat dengan lokasi wisata 
sedangkan daya tarik penahan wisatawan berupa pemandangan Gunung Merapi 
dan Gunung Merbabu dan udara yang sejuk yang tidak dapat dinikmati dikota-
kota besar sehingga daerah penelitian Kabupaten Boyolali bagian Selatan yang 
merupakan daerah dengan topografi mulai dengan datar, landai hingga agak 
curam karena daerah pegunungan. Adapun Objek yang diteliti adalah New Selo di 
Kecamatan Selo, Tikungan Irung Petruk di Kecamatan Cepogo dan Umbul 
Langse di Kecamatan Teras.  
Pemerintah daerah Kabupaten Boyolali harus berupaya dalam pengelolaan 
objek wisata, baik dari aksesibilitas maupun sarana prasana yang sesuai standar di 
semua objek wisata yang dikelola oleh pemerintah Kabupaten Boyolali. Agar 
wisatawan nyaman dan mengalami peningkatan jumlah pengunjung. Jika semua 
insfratuktur terpenuhi maka pengunjung setiap tahunya akan meningkat, baik 
wisatawan domestik maupun mancanegara sehingga devisa yang masuk bisa 
dimanfaatkan untuk perkembangan dan kemajuan Kabupaten Boyolali disemua 
sektor. Pengembanganesebuah dayaetarik wisata-wisata yangeada die Kabupaten 
Boyolali,epada dasarnya belumetersusun denganebaik dilihatedari kualitasedaya 




Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan. Objek penelitian adalah 
isu, problem atau permasalahan yang dikaji. Objek dalam penelitian ini adalah 
objek wisata. Adapun Objek wisatanya meliputi New Selo, Tikungan Irung 
Petruk, dan Umbul Langse. Adapun instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi lapangan, wawancara, camera, alat tulis, laptop, dan GPS 
essential. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
sekunder dengan teknik skoring dan klasifikasi. Skoring digunakan untuk 




menggunakan 2 variabel potensi, yaitu potensi  internal dan potensi eksternal. 
Tiap variabel dipilih dengan klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. 
Pengelompokan data dari tiap variabel berdasarkan jenis-jenis bentuk data yang 
tersedia dan menyesuaikan kondisi kepariwisataan daerah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan Nasional 
Berdasarkan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 50 tahun 
2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Keparawisataan Nasional Tahun 
2010-2025 kebijakan pembangunan kepariwisataan nasional adalah: destinasi 
parawisata, pemasaran parawisata, industry parawisata,dan kelembagaan 
parawisata. 
Visi pembangunan parawisata daerah Kabupaten Boyolali adalah 
terwujudnya Kabupaten Boyolali sebagai destinasi parawisata yang unggul dan 
berdaya saing yang berbasis alam, budaya kreatifitas dan berbudi pekerti serta 
akhlak mulya dalam mendorong pembangunan daerah dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyat. Dalam mewujudkan visi dan misi pembangunan 
kepariwisataan daerah Kabupaten Boyolali yang meliputi pengembangan: 
1. Daerah tujuan wisata yang memenuhi kebutuhan reakreasi, aman, nyaman, 
menarik, mudah dicapai, berwawasan lingkungan, meningkatkan 
pendapatan asli daerah dengan mengedepankan sapta pesona. 
2. Pemasaran parawisata yang sinergis, unggul, dan bertanggung jawab untuk 
meningkatkan kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara. 
3. Industri pariwisata yang berkontribusi dalam menggerakan perekonomian 
daerah, kemitraan usaha dan bertanggung jawab terhadap pelestarian 
lingkungan alam. 
4. Mewujudkan sistem kelembagaan yang kuat dan sumber daya manusia yang 
kompeten dalam perencanaan, pengolahan dan pengendalian pembangunan 
kepariwisataan yang efektif, kreatif dan inovatif. 
5. Membangun iklim investasi yang kondusif bagi pengembangan parawisata 
kreatif yang berwawasan lingkungan dan akhlak. 




1. Mengembangkan sumber daya parawisata daerah Kabupaten Boyolali untuk 
dapat menjadi sektor andalan dan mampu memberikan konstribusi 
pengembangan ekonomi daerah dan peningkatan kesejahteraan 
masnyarakat. 
2. Mengembangkan potensi parawisata daerah agar menjadi produk parawisata 
yang lebih berkualitas, mampu bersaing (competivittve) dan marketable 
pada tingkat regional dan nasional. 
3. Mendorong pengembangan potensi parawisata daerah agar menjadi produk 
yang mempuyai nilai tambah dari sisi ekonomi, sosial dan budaya. 
4. Meningkatkan citra daerah agar lebih dikenal sebagai daerah tujuan wisata 
melalui strategi pemasaran dan promosi efektif dan komunikatif. 
5. Terciptanya perencanaan program parawisata jangka panjang yang bersifat 
komprehensif dan intergratif, berdasarkan konsep pendekatan perencanaan 
dan sistem kepariwisataan. 
Adapun sasaran pembangunan parawisata daerah Kabupaten Boyolali 
meliputi sebagai berikut: 
1. Peningkatan jumlah kujungan wisatawan mancanegara dan luar daerah, 
2. Peningkatan jumlah pergerakan wisatawan domistik, 
3. Jumlah penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) sektor parawisata, 
4. Jumlah transaksi ekonomi wisatawan dengan pelaku usaha bidang 
kepariwisataan dan masyarakat, dan 
5. Jumlah usaha sektor kepariwisataan.  
3.2. Kebijakan Kepariwisataan Kabupaten Boyolali 
Kepariwisataan di Kabupaten Boyolali perlu dibangun dan dikembangkan 
untuk menompang devisa daerah. Badan Promosi Parawisata Kabupaten Boyolali 
merekomendasikan tiga hal yang mendukung pengembangan parawisata, 
diantaranya:  
1. Meningkatkan dan memantapkan pemosisian citra parawisata Kabupaten 
Boyolali di antara para pesaing, dan 
2. Meningkatkan kehadiran media dalam rangka meningkatkan citra positif 




3. Peningkatan dan pemantapan pemosiaan citra parawisata Kabupaten 
Boyolali diantara para pesaing terletak pada kekuatan-kekuatan utama yang 
meliputi: 
a. Pertumbuhan ekonomi daerah semakin meningkat, 
b. Adanya dukungan dan komitmen dari Pemerintah Daerah dalam 
pembangunan kepariwisataan, 
c. Kaya akan potensi wisata sejarah, budaya, bahari, dan keunggulan 
komperatif,  
d. Infrastruktur dan aksesibilitas yang memadai, dan 
e. Letak geografis Boyolali yang berada pada jalur Lintas daerah berada pada 
segitiga wilayah Yogyakarya-Solo-Semarang. 
 
3.3. Strategi Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Boyolali 
Strategi pengembangan pariwisata untuk meningkatkan jumlah kunjungan 
wisata di Kabupaten Boyolali. Pengembangan pariwisata di yang dilakukan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Boyolali adalah melalui strategi dan 
sasaran sebagai berikut:  
1. Strategi  
a. Strategi untuk pengembangan kualitas dan keragaman usaha daya tarik 
wisata yang meliputi:  
1) Mengembangkan manajemen atraksi, 
2) Memperbaiki kualitas interpretasi, 
3) Menguatkan kualitas produk wisata, dan  
4) Meningkatkan pengemasan produk wisata.  
b. Strategi untuk pengembangan kapasitas dan kualitas fungsi dan layanan 
fasilitas parawisata meliputi : 
1) Mendorong dan meningkatkan standarisasi dan sartifikasi usaha 
parawisata,  
2) Mengembangkan skema fasilitas untuk mendorong pertumbuhan usaha 
pariwisata skala usaha mikro, kecil dan menengah, dan  
3) Mendorong pemberian insentif untuk menggunakan produk dan tema 




c. Strategi untuk pengembangan kapasitas dan kualitas layanan jasa 
transportasi dilaksanakan melalui peningkatan etika bisnis dalam 
pelayanan usaha transportasi pariwisata.  
2. Sasaran 
a. Meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat terhadap pelestarian 
lingkungan pariwisata,  
b. Meningkatkan pemanfaatan Sumber daya pariwisata, 
c. Meningkatkan pengolahan dan pengembangan pariwisata berbasis 
domestik sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan pariwisata yang 
terpadu dan berkelanjutan. 
d. Meningkatnya sarana dan prasarana pariwisata, dan  
e. Tersedianya kawasan pariwisata untuk kebutuhan masyarakat.  
 
3.4. Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Obyek Wisata 
Penilaian Klasifikasi Potensi Internal Obyek Wisata untuk menentukan 
seberapa besar tingkat klasifikasi data yang didapatkan hasil dari proses skoring 
data. Dapat di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rumus: I =                                                                                                         (1) 
 :I =  
Penilaian potensi internal objek wisata di Kabupaten Boyolali terkait tiga 






Tabel 1. Penilaian Potensi Internal Objek Wisata Di Kabupaten Boyolali bagian selatan 
Objek Wisata 










Kegiatan wisata Keragaman atraksi 
 
Kondisi fisik objek wisata secara 
langsung 
 





























wisata menanjak  
13 Sedang 






Salah satu icon 









dan tempat makan 
 
Selain udaranya yang 
sejuk pengunjung 













yang kurang luas. 
 
Akses menuju 
lokasi dari jalan 
raya kurang lebar 
15 Tinggi 












































































Berdasarkan tabel 1. di atas dapat diketahui bahwa obyek wisata yang 
berada di Kabupaten Boyolali bagian selatan masuk dalam tingkat kategori tingkat 
kelas sedang. Hal ini dikarenakan objek tersebut memiliki kekuatan potensi 
wisata, namun terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan yang berada pada 
tiap objek, terutama pada kondisi objek secara langsung. Sepertinya halnya pada 
objek wisata New Selo yang memiliki objek wisata pendukung yaitu Oemah 
Bamboo yang mana mengalami kerusakan karena kurang terawat dan bambu 
rapuh akibat terkena air hujan dengan memiliki skor total 13, objek wisata Umbul 
Langse karena belum adanya pengelola objek wisata dan lokasi tengah 
pemukiman warga memiliki skor total 13 dengan memiliki skor total sedang 
sehingga minimnya atau berkurangnya pengunjung wisata ketempat tersebut. 
Potensi obyek wisata di Kabupaten Boyolali sebagian besarnya memiliki potensi 
sedang untuk dikembangkan. 
Dari penilaian yang dilakukan terhadap 3 obyek wisata, rata-rata obyek 
wisata memiliki tingkat potensi yang berbeda-beda yaitu New Selo dan Umbul 
Langse, 2 obyek tersebut yang mana menunjukan tingkat potensi rata-ratanya 
sedang. Sedangkan untuk wisata Tikungan Irung Petruk memiliki potensi tingkat 
tinggi dikarenakan sarana prasarana yang lengkap, jarak dari pusat kota tidak 
terlalu jauh dan terletak dipinggir jalan. 
 
3.5. Penilaian Klasifikasi Potensi Eskternal Objek Wisata 
Penilaian Klasifikasi Eksternal Objek Wisata untuk menentukan seberapa 
besar tingkat klasifikasi data yang didapatkan hasil dari proses skoring data. Dapat 
di hitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
Rumus: I =                                                                       (2) 
 :I =  
Indikator potensi eksternal objek wisata di Kabupaten Boyolali khususnya 







Tabel 2. Indikator Potensi Eksternal Objek Wisata Di Kabupaten Boyolali bagian selatan 
 Dukungan Pengembangan Aksesibilitas Fasilitas Penunjang Total 
Skor 
Tingkat 
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Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui yang mempunyai nilai skor tertinggi adalah 
objek wisata Tikungan Irung Petruk skor 19 dan masuk dalam kategori tinggi. Objek 
wisata ini memiliki jarak 10km dari pusat kota. Sedangkan obyek wisata yang masuk 
dalam kategori sedang adalah objek New Selo dan Umbul Langse dengan nilai skor 16. 
Objek wisata New Selo memiliki jarak 16km, sedanglan objek Umbul Langse memiliki 
jarak 7km dari pusat kota.  Hal ini dikarenakan tidak tersedianya transportasi umum 
untuk menuju objek wisata, fasilitas sosial seperti mushola dan belum adanya pengelola 
objek wisata tidak tersedia. Perbedaan kedua objek wisata tersebut terlihat pada jarak, 
kondisi jalan dimana objek New Selo  memiliki jalur tempuh lebih jauh dan menanjak 
dibandingkan Tikungan Irung Petruk dan Umbul Langse, begitu pula dengan kondisi 
wisata pendukung yaitu Oemah Bamboo yang tidak terawat. Meskipun New Selo 
memiliki skor yang rendah dalam dalam penilaian kategori objek wisata, namun New 
Selo merupakan akses jalur tracking menuju puncak Gunung Merapi via Selo dan sudah 
dipromosikan sehingga banyak masyarakat yang mengetahui keberadaannya dan selalu 
menjadi kunjungan wisata di saat hari libur panjang atau hari raya.  
Adapun peta titik persebaran objek wisata Kabupaten Boyolali dapat dilihat 





















3.6. Analisis SWOT Objek Wisata 
Metode ini  digunakan untuk menganalisis sektor-sektor yang menjadi 
kelemahan dan hambatan atau permasalahan yang terdapat di Kabupaten Boyolali 
bagian selatan khususnya New Selo, Tikungan Irung Petruk dan Umbul Langse 
sehingga dapat disusun perencanaan pengembangan objek wisata dimasa akan 
datang. 
Berdasarkan penilaian potensi internal dan ekternal yang dimiliki objek 
wisata New Selo, maka dalam pengembangan objek wisata New Selo selanjutnya 
dapat di rujuk berdasarkan analisa SWOT berikut ini : 
Tabel 3. Matriks Analisis SWOT New Selo 
















• Jalur Pendakian  Ditutup 
dikarenakan aktivitas 
Gunung Merapi yang 
sedang meningkat dan 
berdampak pada 
penurunan jumlah 
pengunjung di New Selo 
karena jarak dengan 
puncak Gunung Merapi 
sekitar 3km 
Kekuatan (Strenght) 
• Berlokasi di lereng 
Gunung Merapi yang 
dapat menikmati udara 
yang sejuk dan 
pemandangan  sekitar. 
• Akses jalur tracking 
menuju puncak gunung 
Merapi via Selo  
• Pondok-pondok mie 
rebus, gorengan dan 
kopi 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan  (Strenght) dan 
mengisi peluang 
(Opportunity) 
• Melakukan promosi 
objek wisata sehingga 
masyarakat luar 
mengetahui 
keberadaan New Selo 
 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan (Strenght) dan 
mengatasi ancaman         
(Threats) 
• Peningkatan promosi 
dengan menggunakan 
media massa serta 
menonjolkaan kekuatan 
yang dimiliki 
• Menyediakan fasilitas 








yang kuat menanjak 
• Bangunan objek 
pendukung tidak 




dan mengisi peluang 
(Opportunity) 
• Menjaga kebersihan 
disekitar New Selo 
• Memperbaiki dan 
memanfaatkan 
kondisi bangunan 
yang sudah rusak 




• Memanfaatkan spot foto 
yang disediakan  
menjadi objek wisata 










Berdasarkan penilaian potensi internal dan ekternal yang dimiliki objek 
wisata Irung Petruk, maka dalam pengembangan objek wisata Tikungan Irung 
Petruk selanjutnya dapat di rujuk berdasarkan analisa SWOT berikut ini : 
Tabel 4. Matriks Analisis SWOT Irung Petruk 









objek wisata taman 
dan cafe   
Kekuatan (Strenght) 
• Terletak di jalan SSB 
• Fasilitas lengkap 
• Banyak Spot Foto 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan  (Strenght) dan 
mengisi peluang (Opportunity) 
• Mempromosikan melalui 
sosial media karena Taman 
Petruk Resto dan Cafe yang 
terdapat di objek wisata 
kepada masyarakat  
• Menambah daftar Menu 
makanan agar lebih menarik 
Strategi memanfaatkan 




kualitas objek wisata 
agar bisa bersaing 









Strategi mengatasi kelemahan 
(Weaknesses) dan mengisi 
peluang (Opportunity) 
• Mendapatkan dukungan 
dari pemerintah dengan 
menambah lokasi parkir 
untuk roda empat  
Strategi mengisi 
kelemahan (Weaknesses) 
dan menghadapi ancaman 
(Threats) 
• Menambah variasi 




Berdasarkan penilaian potensi internal dan ekternal yang dimiliki objek 
wisata Umbul Langse, maka dalam pengembangan objek wisata Umbul Langse 
selanjutnya dapat di rujuk berdasarkan analisa SWOT berikut ini : 
Tabel 5. Matriks Analisis SWOT Umbul Langse 







• Dukungan masyarakat yang 
tinggi 
• Promosi terus menerus 
Ancaman (Threats) 
• Adanya objek wisata 
yang serupa disekitar 




• Air yang jernih 
• Belum adanya tiket 
masuk sehingga 
pengunjung senang 
• Air dapat digunakan 
untuk irigasi sawah 
warga sekitar 
Strategi memanfaatkan 
kekuatan  (Strenght) dan 
mengisi peluang (Opportunity) 
• Menjaga kebersihan di 
sekitar wilayah tempat 
wisata  
• Promosi secara terus-
menerus  
Strategi memanfaatkan 
kekuatan (Strenght) dan 
mengatasi ancaman 
(Threats) 
• Meningkatan kualitas 
objek wisata agar bisa 





• Menyediakan fasilitas 
yang belum ada 
Kelemahan 
(Weaknesses) 
• Jalan menuju lokasi 
sempit karena di 
tengah pemukiman 
warga  




• Belum tersedia 
tukang parkir 
Strategi mengatasi kelemahan 
(Weaknesses) dan mengisi 
peluang (Opportunity) 
• Mengajukan proposal 





dan menghadapi ancaman 
(Threats) 
• Menambah tukang 
parkir agar keamanan 
terjaga  
• Menjaga kebersihan 
agar objek wisata 







1. Kabupaten Boyolali memiliki destinasi wisata baik potensi internal 
maupun potensi eksternal. Potensi internal berupa daya tarik dari masing-
masing destinasi objek wisata, seperti New Selo, Irung Petruk dan Umbul 
Langse. New Selo  memiliki daya tarik dapat menikamati matahari terbit 
dan matahari terbenam dengan udara yang sangat sejuk, Irung Petruk 
memiliki daya tarik terdapat patung salah satu tokoh ponokawan dalam 
pewayangan dan taman yang dapat digunakan untuk bersantai dan berfoto 
ria, Umbul Langse memiliki daya tarik dapat berfoto dibawah air yang 
jernih. Sedangkan potensi eksternal adalah objek wisata pada penelitian ini 
masuk dalam agenda paket wisata dan pengembangan Dinas Pariwisata.  
2. Berdasarkan klasifikasi destinasi wisata di Kabupaten Boyolali, 
pengunjung yang datang ke objek wisata Irung Petruk memiliki klasifikasi 
tingkat kelas Tinggi, karena peminatnya lebih banyak dan sarana prasarana 
yang memadai seperti jarak tempuh yang mudah dijangkau, mushola, 
toilet, area parkir. Namun untuk New Selo dan Umbul Langse memiliki 
klasifikasi tingkat kelas Sedang karena New Selo memiliki jaraknya yang 
sangat dekat dengan puncak Gunung Merapi dengan status Siaga, jalan 




kuat sampai lokasi dan Umbul Langse belum ada tiket masuk dan belum 
ada petugas parkir dilokasi. 
4.2. Saran  
1. Obyek wisata dapat berkembang jika diiringi dengan dukungan dari 
pemerintah dan masyarakat sekitar agar objek wisata terjaga kebersihan 
dan keindahannya dengan demikian jumlah wisatawan akan terus 
bertambah. Perlu dilakukan promosi melalui media massa seperti, koran, 
radio, telivisi dan internet dan diperlukan langkah-langkah yang berbeda 
pada setiap obyek sesuai dengan kondisi obyek tersebut.  
2. Obyek wisata yang mengalami kerusakan seperti bangunan bambu yang 
mulai rapuh perlahan perlu diganti dengan bambu yang baru, 
membangun mushola agar wisatawan lebih betah di area wisata, 
memperluas tempat parkir dan menambah petugas parkir agar keamanan 
lebih terjaga. Aksesibiltas sangat mempengaruhi perkembangan setiap 
destinasi wisata yang berada di Kabupaten Boyolali serta menonjolkan 
ciri khas yang berada didaerah tujuan wisata agar dapat meningkatkan 
jumlah pengunjung yang datang ke daerah tujuan wisata. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
A.Yoeti, Oka. 1997. Perencanaan dan Perkembangan Pariwisata.Jakarta: Penerbit 
PT Pradyanta Paramita 
Alfandi, Widoyo. 2001. Epistemologi Geografi. Yogyakarta : Gadjah Mada 
University Press. 
Arifiana, Riska Dian. 2015. Analisis Potensi dan Pengembangan Daya Tarik 
Wisata Pantai di Kota Semarang. Skripsi Sarjana Surakarta : Fakultas 
Geografi UMS. 
Arsyad, Sitanala. 1989. Konservasi Tanah dan Air. Bogor : Institut Pertanian 
Bogor. 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Boyolali. 2019. Kabupaten Boyolali Dalam 




Boyolali indah, 2017 Wisata Boyolali. (Online). https://wisataboyolaliblog 
wordpress.com  /2017/03/12/ tempat- wisata - di kabupaten-boyolali/ diakses 
tanggal 17 Maret 2020. 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Boyolali. Tahun 2019. 
Hadinoto, Kusudianto. 1996.Perencanaan Pengembangan Destinasi Pariwisata. 
Jakarta: UI Press 
Kiswanto, Heri. 2013. Sistem Informasi Geografis Pemetaan Parawisata Pada 
Kabupaten Bengkulu Selatan. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Teknik 
Informatika STMIK El Rahma. 
Kusmayadi. 2004. Statistika Parawisata Deskriptif. Jakarta : PT. Gramedia 
Pustaka Utama. 
Pedoman Boyolali, 17 Maret 2020 boyolali.(Online) 
http://pedomanboyolali.com/2018/02/alun-alun-kidul-tempat-wisata-
menarik-di boyolali/. 
Peraturan DaerahProvinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Rencana 
Induk Pembangunan Kepariwisataan Provinsi(RIPPARPROV)Jawa 
Tengah Tahun 2012–2027. 
Pitana, I Gde et al. 2009. Pengantar Ilmu Pariwisata. Yogyakarta. Andi Offset. 
Prabowo, Ardhianto Eko. 2014. Analisis Potensi Obyek Wisata Pantai Pasir  
Kencana dan Slamaran Indah di Kota Pekalongan. Skripsi. Surakarta : 
Fakultas Geografi UMS  
Prawita sari, Menuk. 2017. Analisis Potensi Dan Pengembangan Obyek Wisata di 
Kabupaten Grobogan. Skripsi Sarjana. Surakarta: Fakultas Geografi UMS. 
Priyana, Yuli. 2018. Pengantar Meteorologi dan Klimatologi. Surakarta: 
Muhammadiyah University Press. 
Rio Nur Desnanto. 2013. Analisis Potensi Wisata Alam Untuk Pengembangan 
Wisata di Kabupaten Karanganyar. Skripsi. Surakarta: Fakultas Geografi 
UMS. 
Santosa, Budi, Hessel. 2002. Srtategi Pengembangan Sektor Pariwisata. 
Yogyakarta: YPAPI 
Soebagyo. 2012. Strategi Pengembangan Pariwisata di Indonesia. Jurnal 





Soekadijo. 1997. Anatomi Pariwisata (Memahami Pariwisata Sebagai “Sistem 
Linkage”). PT Gramedia Pusataka. Jakarta. 
Sujali.1989. Geografi Pariwisata dan Kepariwisataan, Diktat Kuliah, Fakultas 
Geografi UGM, Yogyakarta. 
Suwardjoko P. Warpani dan Warpani Indira P. 2007. Pariwisata Dalam Tata 
Ruang Wilayah. Bandung: ITB Press 
Yoeti Oka. A. 1996. Pengantar Ilmu Pariwisata. Bandung : AngkasaWisata 
Boyolali, 2016. (Online) http://wisatabs.blogspot.co.id/p/wisata.html. 
 
. 
 
